1. Pengertian Strategi :

Strategi dalam kegiatan pembelajaran dapat diartiikdam pengertian
secara sempit dan pengertian secara luas. Dalagepiam sempit bahwa
istilah strategi itu sama dengan pengertian meyada sama-sama
merupakan cara dalam rangka pencapaian tujuanmDzgagertian luas
sebagaimana dikemukakan oleh Newman dan Logategitdasar dari
setiap usaha mencakup empat hal yaitu:

a. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikaskdatifikasi hasil

yang harus dicapai dan menjadi sasaran usaharigade
mempeértimbangkan aspirasi dan selera masyarakgt yan
memerlukannya

b. Pertimbangan dan pemilihan jalan pendekatanait@ng ampuh

guna mencapai sasaran

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkahditargpuh sejak

titik awal sampai kepada titik akhir di mana sasasacapai

d. Pertimbangan dan penetapan tolok ukur dan ukuakn
untukdipergunakan dalam mengukur taraf keberhassaha

Berdasarkan pendapat Newman dan Logan tersebutlsatategi itu
mempunyai arti yang di dalamnya mencakup tujuamg yagin dicapai,
metoda yang akan digunakan, teknik pelaksanaamaniatslok ukur yang
sudah ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan.

Dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajataategi itu dapat

diartikan sebagai pola umum perbuatan sumber belajggan warga belajar
di dalam perwujudan kegiatan pembelajaran. Sife&t pmum tersebut berarti
bahwa jenis dan urutan perbuatan yang dimaksud aladipergunakan dan
atau diperagakan sumber belajar dengan warga bdiajalam berrnacamrnacam
peristiwa pembelajaran. Arti lain yaitu bahetaategi itu merupakan

cara penetapan keseluruhan aspek yang berkaitgameencapaian tujuan
belajar, termasuk dalam penyusunan perencanaakspeban kegiatan
pembelajaran dan penilaian proses serta hasil gejataa. Ketepatan pemilihan strategi
yang digunakan akan memudahkan

pencapaian tujuan, akan tetapi apabila ada ketegs¢an dalam pemilihan
strategi yang digunakan maka akan menimbulkan kasualam pencapaian
tujuan pembelajaran terutama yang dirasakan olepaNzelajar.

Strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalgmate

pembelajaran yaitu ada yang berpusat kepada sibelagar (Teacher
centered) dan ada yang berpusat kepada wargarqy@ajdent centered).
Yang berpusat kepada sumber belajar disebut petaateEXPOSITORY dan
yang berpusat kepada warga belajar yaitu pendeKd@UIRY.

A. Pendekatan EXPOSITORY

Pendekatan Expository menekankan pada penyampafi@miasi yang
disampaikan sumber belajar kepada warga belaidalhi@endekatan ini
sumber belajar dapat menyampaikan materi samp@stuRendekatan
Expository lebih tepat digunakan apabila jenis bdbelajar yang bersifat
informatif yaitu berupa konsep-konsep dan prinsipadl yang perlu difahami
warga belajar secara pasti. Pendekatan ini jugd thgunakan apabila
jumlah warga belajar dalam kegiatan belajar itatriebanyak.

Pendekatan expository dalam pembelajaran cendbenpgsat pada
sumber belajar, dengan memiliki ciri-ciri sebagaiikut : 1) adanya
dominasi sumber belajar dalam pembelajaran, 2)rbbekjar terdiri dari



konsep-konsep dasar atau materi yang baru bagaviesigjar, 3) materi |
ebih cenderung bersifat informasi, 4) terbatasiayarse pembelajaran.

L angkah-langkah penggunaan pendekatan Expository

a.Sumber belajar menyampaikan informasi mengenaidmns
prinsip-prinsip dasar serta contoh-contoh kongkatriPada

langkah ini sumber belajar dapat menggunakan barbagtode

yang dianggap tepat untuk menyampaikan informasi

b. Pengambilan kesimpulan dari keseluruhan pembaliskn

dilakukan oleh sumber belajar atau warga belagr bersama

antara sumber belajar dengan warga belajar

Keuntungan dari penggunaan pendekatan Expositaat@adumber

belajar dapat menyampaikan bahan belajar sampaistsesuai dengan
rencana yang sudah ditentukan, bahan belajar yijpegoteh warga
belajarnya sifatnya seragam yaitu diperoleh ddau samber, melatih warga
belajar untuk menangkap, manafsirkan materi yasgndpaikan oleh sumber
belajar, target materi pembelajaran yang perlungiisakan mudah tercapai,
dapat diikuti oleh warga belajar dalam jumlah rélznyak.

Disamping kebaikan ada juga kelemahannya yaitu ptjaran terlalu
berpusat kepada sumber belajar sehingga terjadopgnasian kegiatan oleh
sumber belajar yang mengakibatkan kreatifitas whegajar terhambat.
Kelemahan lain yaitu sulit mengetahui taraf pemadramarga belajar
tentang materi yang sudah diberikan, karena dakdnmitidak ada kegiatan
umpan balik.

Untuk mengatasi kelemahan pendekatan ini harusisatza dari sumber
belajar tentang jenis metode yang digunakan yateiah penyampaian
informasi selesai harus ada tindak lanjutnya yaéinigan menggunakan
metode bervariasi yang sekiranya memberikan kesempapada warga
belajar untuk mengemukakan permasalahan atau gagasgang ada
kaitannya dengan materi yang sudah diberikan.

B. Pendekatan INQUIRY

Istilah Inquiry mempunyai kesamaan konsep dengdahdain seperti
Discovery, Problem solving dan Reflektif Thinkirfemua istilah ini sama
dalam penerapannya yaitu berusaha untuk membetdsempatan kepada
warga belajar untuk dapat belajar melalui kegigamgajuan berbagai
permasalahan secara sistimatis, sehingga dalamegtegaran lebih berpusat
pada keaktifan warga belajar. Dalam kegiatan pesygr@n dengan
menggunakan pendekatan Inquiry, sumber belajar ajigap bahan tidak
sampai tuntas, tetapi memberi peluang kepada vieiggar untuk mencari
dan menemukannya sendiri dengan menggunakan bedaaggpendekatan
masalah. Sebagaimana dikemukakan oleh Bruner blamgasan yang
mendasari pendekatan inquiry ini adalah hasil Beldgngan cara ini lebih
mudah diingat, mudah ditransfer oleh warga bel&angetahuan dan
kecakapan warga belajar yang bersangkutan dapatmierinkan motif
intrinsik karena warga belajar merasa puas atasrpeannya sendiri.
Pendekatan Inquiry ditujukan kepada cara belajag yaenggunakan

cara penelaahan atau pencarian terhadap sesuekusebpra kritis dan
analitis, sehingga dapat membentuk pengalamarabgiang bermakna.
Warga belajar dituntut untuk dapat mengungkapkamseh pertanyaan
secara sistimatis terhadap objek yang dipelajarseyangga ia dapat



mengambil kesimpulan dan hasil informasi yang dijggmya. Peran sumber
belajar dalam penggunaan pendekatan Inquiry inahdsebagai
pembimbing/fasilitator yang dapat mengarahkan whedajar dalam
kegiatan pembelajarannya secara efektif dan efisien
Langkah-langkah yang dapat ditempuh dengan menggana
pendekatan Inquiry yaitu sebagaimana dikemukan Al€habani:
a.Stimulation : Sumber belajar mulai dengan bertangagajukan
persoalan atau memberi kesempatan kepada wargarhaiauk
membaca atau mendengarkan uraian yang memuat @amas

b. Problem Statement : Warga belajar diberi kesempatan
mengidentifikasi berbagai permasalahan. Permasalarag dipilih
selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertangtsa
hipotesis

c. Data Collection : Untuk menjawab pertanyaan ataminetikan
benar tidaknya hipotesis itu, warga belajar dikesempatan untuk
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membgeratur,
mengamati objeknya, mewawancarai nara sumberoba sendiri
dan sebagainya.

d. Data Processing : Semua informasi itu diolah, dkac
diklasifikasikan, ditabulasikan kalau mungkin dilmgy dengan cara
tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayadantu.

e. Verification : Berdasarkan hasil pengolahan dasitah atau
informasi yang ada tersebut, pertanyaan atau lsgoyang telah
dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek terbulauaidak.

f. Generalization : Berdasarkan hasil verifikasi maiaga belajar
menarik generalisasi atau kesimpulan tertentu.

Adapun langkah secara keseluruhan mulai dari pans@n sampai
evaluasi tentang penggunaan pendekatan Inquirgladabagai berikut :
a.Kegiatan pemberian dorongan : Kegiatan ini ditujulkatuk
menarik perhatian warga belajar dan mengungkapibartgan
bahan belajar yang akan dipelajari dengan bahagebglang sudah
dikuasai atau dalam keseluruhan bahan belajarssatatn

b. Kegiatan penyampaian rencana program pembelajdegyiatan ini
ditujukan untuk mengungkapkan rencana program pizgjaioan,
termasuk prosedur pembelajaran yang harus diikeii warga
belajar

c. Proses inquiry. Pelaksanaan pembelajaran dapatikoérigngkahlangkah
sebagai berikut :

1). Pengajuan permasalahan

2). Pengajuan pertanyaan penelitian atau hipotesis

3). Pengumpulan data

4). Penarikan kesimpulan

5). Penarikan generalisasi

d. Umpan balik. Kegiatan ini ditujukan untuk melihaspon warga
belajar terhadap keseluruhan bahan belajar yaaly tipelajari
e.Penilaian. Kegiatan penilaian dilakukan oleh suntieajar baik
secara lisan maupun tertulis dan atau penampilan.

Dalam penggunaan pendekatan Inquiry, Sumber bglajar
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :



a. Warga belajar sudah memiliki pengetahuan kodasgr yang
berhubungan dengan bahan belajar yang dipelajari

b. Warga belajar memiliki sikap dan nilai tentang kgeran terhadap
informasi yang diterima, keingintahuan, respekadep

penggunaan fikiran, respek terhadap data, objédeihgintahuan

dalam pengambilan keputusan, dan toleran dalarddtetamaan

c. Memahami prosedur pelaksanaan penggunaan strat®digbajaran
Inquiry

Apabila pendekatan Inquiry digunakan dalam kegigembelajaran

maka banyak kelebihan yang diperoleh, diantaraayta:y
a.Menumbuhkan situasi keakraban diantara warga bekageena

diberi kesempatan untuk saling berkomunikasi dala@mecahkan

suatu permasalahan

b. Membiasakan berfikir sistimatis dan analitis dalmengajukan

hipotesis dan pemecahan masalah

c. Membiasakan berfikir objektif dan empirik yang didekan atas
pengalaman atau data yang diperoleh

d. Tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran

e.Dapat menambah wawasan bagi warga belajar dan sinalagar

karena terjadi saling tukar pengalaman

Disamping kelebihan dan pendekatan ini juga tiégas dan kelemahan
yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran ygpabila tidak ada
kesiapan clan kemampuan dan warga belajar untukecedman
permasalahan maka tujuan pembelajaran tidak akeapid, juga
kemungkinan akan terjadi pendominasian oleh bebavegng warga belajar
yang sudah biasa dalam hal mengemukakan pendaypak theugurangi
permasalahan yang mungkin muncul, sumber belajantdt memiliki
kemampuan dalam hal membimbing dan mengarahkaravisigjar supaya
mereka dapat mengembangkan kemampuannya sesuandestgnsi yang
sudah dimilikinya.

2. Pengertian Metode

Metode merupakan langkah operasional dan stragegbplajaran yang
dipilih dalam mencapai tujuan belajar, sehingga bamber belajar dalam
menggunakan suatu metode pembelajaran harus disasa&ngan jenisstrategi yang
digunakan. Ketepatan penggunaan suatu metode akan

menunjukkan fungsionalnya strategi dalam kegiatanhelajaran.

Istilah metode dapat digunakan dalam berbagai bitehidupan, sebab
secara umum menurut kamus Purwadarminta (1976pdaetdalah cara
yang telah teratur dan terfikir baik-baik untuk roapai sesuatu maksud.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiagenatalah cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksangdn kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan. Metode berasakdta method (Inggris),
artinya melalui, melewati, jalan atau cara untukmamleh sesuatu.
Berdasarkan pengertian tersebut di atas jelas bpbngertian Metode
pada prinsipnya sama yaitu merupakan suatu caaandaingka pencapaian
tujuan, dalam hal ini dapat menyangkut dalam kgbaduekonomi, sosial,
politik, maupun keagamaan. Unsur-unsur metode dapatakup prosedur,
sistimatik, logis, terencana dan aktivitas untuknoapai tujuan. Adapun
metode dalam pembahasan ini yaitu metode yang akgumdalam proses
pembelajaran. Pembelajaran dapat diartikan sesagjap upaya yang



sistimatik dan disengaja untuk menciptakan konklisielisi agar kegiatan
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dareefi®alam kegiatan
pembelajaran tersebut tidak dapat lepas dari ikdeeatara sumber belajar
dengan warga belajar, sehingga untuk melaksanakemaksi tersebut
diperlukan berbagai cara dalam pelaksanaannyaaksiedalam
pembelajaran tersebut dapat diciptakan interaksiaah, dua arah atau
banyak arah. Untuk masing-masing jenis interaksetaut maka jelas
diperlukan berbagai metode yang tepat sehinggarnugihir dari
pembelajaran tersebut dapat tercapai.

Metode dalam pembelajaran tidak hanya berfungsigaltara untuk
menyampaikan materi saja, sebab sumber belajandadgiatan
pembelajaran mempunyai tugas cakupan yang luasdisamping sebagai
penyampai informasi juga mempunyai tugas untuk relete kegiatan
pembelajaran sehingga warga belajar dapat belajak imnencapai tujuan
belajar secara tepat. Berdasarkan hal tersebut keskalukan metode dalam
pembelajaran mempunyai ruang lingkup sebagai Gdeard:

a. Pemberian dorongan, yaitu cara yang digunakaeubelajar

dalam rangka memberikan dorongan kepada wargaabelajuk

terus mau belajar

b. Pengungkap tumbuhnya minat belajar, yaitu calanadl

menumbuhkan rangsangan untuk tumbuhnya minat b&lajga

belajar yang didasarkan pada kebutuhannya

c. Penyampaian bahan belajar, yaitu cara yang digumsumber

belajar dalam menyampaikan bahan dalam kegiatabglajarand. Pencipta iklim belajar
yang kondusif, yaitu cara untuk menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan bagi warga ety

belajar

e. Tenaga untuk melahirkan kreativitas, yaitu ceak

menumbuhkan kreativitas warga belajar sesuai depgiamsi yang
dimilikinya

f. Pendorong untuk penilaian diri dalam proses lusil belajar, yaitu

cara untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran

g. Pendorong dalam melengkapi kelemahan hasildsezm untuk

untuk mencari pemecahan masalah yang dihadapi dagratan
pembelajaran

Berdasarkan uraian antara Strategi dan metode, keske komponen
tersebut mempunyai kaitan yang sangat erat dalaggo@aannya. Bahwa setiap program
pembelajaran dapat dilaksanakan melalui beberagi@git pembelajaran, dan
setiap strategi pembelajaran dapat digunakan barbagfode yang tepat
dalam rangka pencapaian tujuan belajar.



